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KATA PENGANTAR

Penulis panjatkan puji Syukur Alhamdulillah Rabbil Aalamin
akhirnya buku pengantar kartografi dapat diselesaikan. Semoga
buku ini memberikan manfaat bagi pembaca baik mahasiswa,
dosen, dan guru geografi yang membelajarkan kartografi. Orientasi
konten kartografi dasar dan kartografi modern menjadi indikator
kunci pendidikan geografi untuk penguatan geokapabilitas
wawasan geografi dengan mental peta disajikan pada buku ini.

Buku pengantar kartografi memberikan ilustrasi wawasan
pembuatan peta tradisional dan modern sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan. Informasi yang disajikan pada buku ini tidak hanya
menekankan keterampilan peta tetapi juga keterampilan geografi.
Gabungan kedua keterampilan penting dalam memberikan
pendidikan peta kepada siswa, mahasiswa, dan masyarakat.
Kebutuhan buku Kkartografi menjadi representasi fenomena
geografi untuk memberikan mental peta dan mental spasial bagi
pembaca khususnya. Buku ini diharapkan menjadi referensi secara
langsung atau tidak langsung untuk penguatan pembelajaran
informasi geografi pada jenjang pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi.

Buku pengantar kartografi ini disusun untuk memberikan
wawasan pembuatan peta dan aplikasi pendidikan peta. Relevansi
teori, keterampilan peta, dan pendidikan peta kunci dalam
implementasi pendidikan geografi. Substansi buku ini dibagi
menjadi 10 bab meliputi:

(Bab I) Kajian Kartografi dan Peta, (Bab II) Unsur-unsur
Komponen dan Komposisi Tata Letak Peta, (Bab III) Bentuk Simbol
dan Generalisasi Peta, (Bab IV) Lettering Peta, (Bab V) Skala Peta,
(Bab VI) Proyeksi Peta, (Bab VII) Gambaran Bentuk Relief
Representasi Permukaan Bumi, (Bab VIII) Visualisasi Digital Peta,
(Bab IX) Keterampilan Peta, dan (Bab X) Aplikasi Pendidikan Peta
di Sekolah.

Penulisan buku ini tentunya sulit diwujudkan tanpa bantuan
berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Hasil
penulisan buku ini belum sepenuhnya sempurna. Kritik dan saran
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terhadap buku ini dibutuhkan agar menjadi semakin baik informasi
konten isi yang disampaikan. Akhir kata semoga buku ini
bermanfaat bagi kita semuanya yang berdedikasi untuk pendidikan
dan penelitian di Indonesia.

Malang, Januari 2024

Penulis
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BAB
KAJIAN KARTOGRAFI
DAN PETA

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Kartografi

Kartografi merupakan seni, ilmu pengetahuan, dan
teknologi dalam pembuatan peta dengan proses pengumpulan
data, Kklasifikasi, analisis data, evaluasi, serta penafsiran
informasi keruangan. Proses pengumpulan data, pemrosesan,
dan pembuatan peta menjadi salah satu elemen dalam
menggambarkan informasi. Perkembangan kartografi telah
banyak digunakan dalam berbagai komunikasi di berbagai
disiplin ilmu saat ini. Semua digunakan untuk menunjukkan
visualisasi kondisi fenomena alam dan aktivitas manusia dalam
bentuk hasil gambaran. Proses penyampaian informasi
gambaran ini bukan hanya sekedar memproduksi peta saja
tetapi sudah menekankan pada aplikasi di berbagai bidang ilmu
sebagai bahasa komunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Taylor (1991) menjelaskan kartografi sebagai organisasi,
presentasi, komunikasi dan pemaanfaatan informasi geografis
dalam bentuk grafik atau digital. Pemanfaatan informasi hasil
proses kartografi dalam bentuk konvensional maupun digital
telah memberikan bentuk geoinformasi dari gambaran bentuk
tempat di permukaan bumi. Semua langkah dalam kartografi
secara teknik digunakan untuk menunjukkan gambaran wilayah
yang luas dengan memperkecil kajian keruangan agar mudah
dipahami data informasinya. Informasi yang ditampilkan dalam
bentuk gambar peta maupun digital sesuai dengan
perkembangan zaman bahwa dinamika fenomena geografi



BAB

UNSUR-UNSUR KOMPONEN
DAN KOMPOSISI TATA
LETAK PETA

A. Ruang Lingkup Unsur-unsur dan Komponen Peta

Peta memiliki konten yang berbeda dan mengandung
berbagai unsur dan komponen. Unsur-unsur peta mulai yang
sederhana sampai dengan spesifik akan memperhatikan
informasi yang kompleks. Semua peta yang dibuat pasti akan
memperhatikan tanda informasi berupa grafis. Bentuk informasi
geografis sesuai dengan obyek yang diwakilinya sesuai kondisi
kenyataan. Tanda-tanda yang selalu diperhatikan dalam peta
sesuai dengan aturan estetika sangat tergantung dari
pemahaman kartografer.

Unsur-unsur peta secara isi akan memberikan gambaran
yang disajikan dalam kartografi. Komponen unsur-unsur peta
tidak lepas dari tiga elemen utama yaitu
1. Bidang Peta

Bidang peta secara unsur akan menunjukkan model
matematis pada bagian realita bumi yang direpresentasikan
dalam bentuk informasi gambar dan keterangan tulisan.
Informasi bidang peta yang dapat dijumpai berupa skala,
sistem kordinat, elevasi, proyeksidan ukuran keadaan
fenomena fisik. Hal inilah yang dapat dijumpai bagaimana
keberadaan posisi, kontur, dan garis kordinat yang
membentuk komponen bidang peta. Batasan bidang peta
akan memperhatikan bidang peta dan batas obyek peta yang
digambarkan dalam representasi spasial.
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BAB
BENTUK SIMBOL DAN

GENERALISASI PETA

A. Definisi Simbol Peta

Kartografi memiliki peran penting dalam penyampaian
informasi hasil visualisasi fenomena kenyataan bumi. Informasi
visual yang handal harus dapat dipahami, menarik, dan
memberikan pemahaman kepada pengguna melalui peta.
Informasi akan dengan mudah dipahami dalam peta
menggunakan simbol sesuai standar kartografi. Fungsi simbol
peta sebagai sarana penggambaran informasi tentang posisi
lokasi, tempat, wilayah, nilai dari obyek, dan fenomena
keruangan sesuai dengan terdapat di lapangan. Informasi yang
disajikan dalam visualisasi peta dengan dukungan simbol akan
memberikan pemahaman kepada pembaca maupun pengguna
peta.

Simbol peta menjadi komposisi yang akan memperkuat
gambaran dari representasi isi. Simbol pada peta mengandung
makna informasi spasial dan semantik yang secara bersamaan
memiliki pengaruh geometris, sifat asosiatif, dan gambaran
sebagai representasi permukaan bumi. Penggunaan simbol peta
jelas tidak akan pernah terlepas dari informasi yang disajikan
dalam legenda. Simbol peta yang digunakan dengan berbagai
jenis akan mempengaruhi persepsi pembaca dan pengguna
nantinya. Hal ini akan mempengaruhi tingkat kecepatan dan
kebenaran dalam menginterpretasikan informasi yang disajikan.

Peranan simbol sangat penting dalam komunikasi
kartografi dari produk peta yang dihasilkan. Penulisan simbol
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BAB

A.

112

LETTERING PETA

Pengertian Lettering Peta

Lettering merupakan penulisan nama-nama informasi di
peta sesuai dengan kesepakatan para kartografer. Komponen
penulisan nama-nama menjadi salah satu komponen dan unsur
penting dalam pembuatan peta. Proses penulisan nama di dalam
peta harus dilakukan dengan hati-hati dan benar agar dapat
mudah dipahami oleh pembaca. Kesalahan dalam penulisan
akan memberikan dampak salah informasi dan penafsiran
khususnya bagi pengguna peta. Kartografer penting memahami
setiap penamaan atau lettering pada saat membuat peta sebelum
disebarluaskan untuk digunakan.

Penulisan teks nama-nama sebagai informasi di peta
secara tradisional sering disebut huruf peta atau pelabelan.
Proses pelabelan jelas menjadi proses kartografi yang akan
mempengaruhi karakteristik informasi peta. Penamaan atau
pelabelan kunci utama dalam membuat peta dalam proses grafis
dan seni setiap metode kartografi yang digunakan. Informasi
yang ditulis dalam lettering di peta jelas akan menampilkan
informasi ruang geografis atau lainnya sebagai penguatan
realitas spasial yang detail setelah melalui proses verifikasi oleh
kartografer.

Metode lettering  pada peta yang dilakukan oleh
kartografer dapat menggunakan cara konvensional atau digital
perlu memperhatikan cara penulisannnya. Berikut ini beberapa



BAB
SKALA PETA

A. Definisi Skala Peta
Fenomena geografis di permukaan bumi yang
digambarkan pada peta secara ukuran sangat dipengaruhi oleh
skala. Makna skala peta adalah perbandingan jarak sebenarnya

di permukaan dengan jarak pada peta diantara dua titik yang

dinyatakan dalam ukuran dan satuan tertentu. Informasi skala

akan menunjukkan tingkat ketelitian dan kedetailan dari sajian
representasi visualisasi fenomena geografis pada peta. Skala
peta yang digunakan akan mempengaruhi proses generalisasi
peta maupun penggambaran topografi dari permukaan bumi.
Konsep skala peta sangat menarik sebagai pertimbangan
dalam setiap proses pemetaan wilayah. Perhitungan dan
pemilihan skala akan menunjukkan ketepatan permasalahan
geospasial secara eksplisit maupum implisit visualisasi
permukaan bumi. Goodchild dan Proctor (1997); Goodchild

(2011) menekankan makna dasar skala yaitu

1. Skala akan merujuk pada perwakilan tidak berdimensi yang
memiliki hubungan matematis antara ruang peta dan ruang
yang dipetakan yaitu permukaan bumi.

2. Skala menunjukkan makna perwakilan pecahan dari
kartometri analog yang mencakup tiga properti dari ukuran
setiap kertas desain peta meliputi akurasi posisi, resolusi
spasial, dan fitur isi.
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BAB
PROYEKSI PETA

A. Definisi Proyeksi Peta

Pembuatan proyeksi permukaan bumi dari model tiga
dimensi menjadi dua dimensi. Proyeksi peta sebagai cara
memindahkan titik-titik dari bulat atau globe menjadi bidang
datar. Model proyeksi peta bagian pembuatan bidang datar dua
dimensi dari topografi bumi. Proses proyeksi memberikan
hubungan antar titik di permukaan bumi. Semua titik
dinyatakan dalam koordinat-koordinat pada bidang datar.

Gambaran bidang bumi dalam bidang datar harus
memperhatikan syarat dan sifat-sifat tertentu. Pemindahan titik
menjadi koordinat dalam proyeksi peta berhubungan dengan
ellipsoid. Unsur-unsur ini harus diperhatikan pada bidang peta
yang diproyeksikan. Parameter perbedaan besar dan kecil peta
bukan unsur ellipsoid karena hasil pemindahan menjadi bidang
datar.

Proyeksi peta sebagai perhitungan matematika hasil
konversi posisi tiga dimensi menjadi dua dimensi dari
representasi permukaan bumi. Bentuk permukaan bumi yang
datar dan teratur menjadi tantangan dalam penggambarannya.
Pemilihan sistem proyeksi peta digunakan untuk pendefinisian
datum geodetik. Perhitungan datum referensi geodetik menjadi
perhatian transformasi matematis dalam proyeksi peta.
Perhitungan proyeksi peta memungkinkan untuk menyajikan
beberapa skala peta. Pembuatan proyeksi tidak hanya berlaku
pada model kartografi dasar tetapi juga berlaku pada kartografi
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BAB

A.

150

GAMBARAN BENTUK RELIEF
REPRESENTASI PERMUKAAN
BUMI

Pengambaran Relief Permukaan Bumi

Pengambaran relief permukaan bumi secara geografis di
permukaan bumi berbeda-beda. Obyek ruang yang meliputi
daratan dan perairan menjadi kunci dalam menunjukkan
gambaran bentuk relief permukaan bumi. Bentuk relief
permukaan bumi mewakili fenomena geosfer secara keruangan
meliputi gunung, lembah, dataran tinggi, perbukitan, danau,
sungai, dataran rendah, pesisir, dan kedalaman perairan laut.
Semua obyek memiliki ketinggian yang bermacam-macam.
Perbedaan tinggi dan rendahnya bentuk relief di permukaan
bumi akan mencerminkan gambaran tempat secara keruangan.
Perkembangan bentuk relief permukaan bumi dapat terjadi
secara alamiah maupun hasil aktivitas manusia.

Gambaran relief permukaan bumi pada peta secara
bidang datar akan memberikan perbedaan kondisi bentuk lahan.
Perbedaan bentuk lahan di wilayah dataran tinggi, dataran
rendah, dan pesisir akan memberikan gambaran ruang atau
tempat yang berbeda sesuai dengan konfigurasi proses
pembentukannya. Kondisi bentuk-bentuk bentang lahan yang
sama atau berbeda akan memberikan pemahaman secara
perspektif dua dimensi atau tiga dimensi dalam pemetaan.
Proses penggambaran relief permukaan bumi sesuai dengan
jenis peta yang dibuat dalam pemodelan geografi. Model
penggambaran relief dapat dilakukan dalam bentuk 2 dimensi

atau 3 dimensi.



BAB

A.

178

VISUALISASI DIGITAL
PETA

Keterampilan Berpikir Teknologi Informasi Geografis

Keterampilan teknologi informasi geografis menjadi nilai
Pendidikan geografi yang digunakan untuk menganalisis
fenomena  geografis. Penggunaan  keterampilan  SIG
meningkatkan kemampuan interpretasi siswa, mahasiswa, atau
Masyarakat dalam memahami informasi geografis. Sifat SIG
pada saat ini sudah banyak digunakan dalam berbagai disiplin
ilmu yang berguna untuk melakukan eksplorasi permasalahan
dan fenomena. Persepsi SIG memberikan dampak secara
komprehensif terhadap pengetahuan geografi setiap individu.

Pemikiran berbasis SIG memberikan prinsip fungsi
teknologi geospasial. Eksplorasi gagasan yang luas dengan
menggunakan konsep spasial sebagai struktur organisasi
navigasi. Hubungan disiplin ilmu geografi dengan SIG
memberikan konsep untuk mengidentifikasi berbagai fenomena
geosfer berdasarkan perspektif geografi. Konsep spasial yang
digunakan memberikan gagasan ide-ide pemecahan masalah
geografi dengan memberikan solusi terbaik. Teknologi informasi
geografi banyak memberikan solusi dalam penelitian, analisis,
dan representasi spasial sesuai dengan kebutuhan masyarakat
(masyarakat umum dan masyarakat akademik).

Peningkatan keterampilan teknologi informasi geografis
memberikan kepercayaan diri terhadap individu. Penerapan
konteks ruang abstrak dan konkrit sesuai kondisi lingkungan
memberikan dampak pengetahuan yang luas. Perluasan



BAB
KETERAMPILAN PETA

A. Ruang Lingkup Keterampilan Peta Representasi Studi
Geografi
Peta merupakan representasi ruang geografis yang
memberikan informasi data sebagai alat untuk memahami isi
ruang bumi. Keterampilan peta memiliki hubungan dengan
keterampilan geografi. Dinamika ruang dari permukaan bumi
yang digambarkan dalam peta memberikan gambaran lokasi,
skala, wilayah, dan fitur yang mewakilinya. Pengembangan
keterampilan peta akan selalu mengacu pada dasar data
geografis sebagai petunjuknya. Menurut Haubrich dalam
Bendova, dkk. (2021) menunjukkan bahwa letak keterampilan
geografi dalam peta mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Menggunakan bentuk data verbal, kuantitatif, dan
simbolisasi (teks, diagram, tabel, grafik, gambar, dan lainnya).
2. Mempraktikkan metode geografis seperti pemetaan dan
observasi lapangan, mewawancarai orang serta menerapkan
statistik.
3. Menggunakan komunikasi, praktik keterampilan sosial dan
pemikiran untuk mengeksplorasi topik geografis mulai
ruang lingkup lokal, nasional, regional, dan global.

Keterampilan geografi, keterampilan peta, dan
keterampilan SIG dibidang kartografi sudah tidak bisa lagi
dipisahkan. Perkembangan teknologi pemetaan yang kemudian
penggunaan ketiga keterampilan tersebut sangat relevan dalam
membuat, membaca, dan menginterpretasikan peta secara teori
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BAB
APLIKASI PENDIDIKAN

1 O PETA DI SEKOLAH

A. Ruang Lingkup Implementasi Pendidikan Peta dalam
Pembelajaran Geografi di Sekolah
Pendidikan peta dalam pembelajaran di sekolah secara
praktik sangat penting dalam membangun pengetahuan
keruangan dan keterampilan berpikir spasial dari siswa.
Penggunaan peta dalam pembelajaran geografi khususnya
membutuhkan keterampilan geografi dalam studi terkait ruang
dan isi wilayah. Studi geografi yang memiliki hubungan
diantara aspek fisik dan manusia di bumi akan memberikan
gambaran ruang, tempat, dan lingkungan. Peta sebagai bahasa
komunikasi dalam transfer pengetahuan geografis secara sains
yang ruang lingkup studinya area keruangan. Penggunaan peta
menjadi penting dalam pembelajaran geografi ini. Pendidikan
peta dalam pembelajaran geografi untuk bahasa komunikasi dan
bahasa interpretasi. Pengetahuan dan keterampilan geografi
menjadi kunci pendidikan peta dalam pembelajaran yang
diterapkan oleh guru. Keterampilan dan pendidikan peta akan
sangat efektif dalam menunjukkan variasi informasi geografis,
ide, dan permasalahan ruang yang kompleks akan menantang
siswa untuk meningkatkan kreativitasnya. Pendidikan peta
dengan proses belajar dan mengajar geografi akan memberikan
pengetahuan, pemahaman, serta interpretasi aspek-aspek dasar
dalam peta dalam mensintesis isi ruang bumi secara
komprehensif. Hal ini tidak lepas bahwa konsep geografi
menekankan pada isi dan ruang dari wilayah dimana diwakili
dalam gambaran peta sebagai penunjangnya.
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